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ABSTRAKSI 

Mata pelajaran Fiqih terlihat verbalis ketika pembelajaran hanya 

dilaksanakan di dalam kelas dengan hanya menggunakan metode ceramah, 

dengan metode cermah, siswa dituntut untuk duduk manis, mendengarkan 

ceramah guru. Hal ini menyebabkan beberapa siswa merasa pembelajaran Fiqih 

adalah pembelajaran yang jenuh dan membosankan. Agar hal tersebut tidak 

terjadi, maka guru harus pandai memilih metode yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dan menggunakan tehnik 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara, studi literature, studi 

dokumentasi, triangulasi data. Implementasi metode outdoor learning pada 

pembelajaran fiqih sangat memilki banyak kelebihan. Hasil observasi penulis, 

mengenai langkah-langkah implementasi metode outdoor learning pada 

pembelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah Mathlaul Khaer Tasikmalaya sudah 

sesuai dengan teori yang sudah ada. 

Metode outdoor learning memilki kekuatan dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Hal itu dibenarkan oleh wali kelas IX dengan menjelaskan secara 

rinci daftar nilai kelas XI semester I tahun 2011/2012. hasil analisa penulis, nilai 

rata-rata mata pelajaran fiqih yang diperoleh oleh siswa kelas IX MTs Mathlaul 

Khaer merupakan nilai tertinggai diantara nilai rata-rata mata pelajaran agama 

lainnya. nilai rata-rata mata pelajaran fiqih yang diperoleh siswa kelas IX MTs 

Mathlaul Khaer adalah 86,73 dapat dikategorikan Baik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A.   Latar Belakang Masalah 

Sesuai Undang-Undang Pendidikan Nasional No,or 20 Tahun 2003, 

maka Pendidikan Nasional harus mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif 

dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1 

Fungsi pendidikan adalah menyiapkan peserta didik. “Menyiapkan” 

artinya bahwa peserta didik pada hakikatnya belum siap, tetapi perlu 

disiapkan dan sedang menyiapkan dirinya sendiri. Hal ini menunjukan pada 

proses yang berlangsung sebelum peserta didik itu siap untuk terjun ke 

kancah kehidupan yang nyata. Penyiapan ini dikaitkan dengan kedudukan 

peserta didik sebagai calon warga Negara yang baik dan calon pembentuk 

keluarga baru, serta mengemban tugas dan pekerjaan kelak di kemudian hari. 

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal, secara sistematis 

merencanakan bermacam-macam lingkungan, yakni lingkungan pendidikan 

yang menyediakan berbagai kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan 

berbagai kegiatan belajar.2 

“Outdoor Learning adalah kegiatan belajar yang dilakukan di luar kelas 

dengan memanfaatkan lahan atau lapangan yang ada di sekitar sekolah dan 

lahan lain yang digunakan dan dimanfaatkan sebagai tempat dan sumber 

belajar.” 3 

Mata pelajaran Fiqih terlihat verbalis ketika pembelajaran hanya 

dilaksanakan di dalam kelas dengan hanya menggunakan metode ceramah, 

                                                             
1Hermansyah, Kebijakan Pemerintah di Bidang Pendidikan, (Bandung,2006) h.11  
2Oemar Hamalik, Kurikulum dan pembelajaran, (Jakarta:Bumi Aksara,2008)cet.Ke 7, 

h.2-3 

 
3 Kuenia, yaya. Pembelajaran Outdoor Learning PAI,(Bandung, PPTK dan PLB,2008) 

h.4 
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dengan metode cermah, siswa dituntut untuk duduk manis, mendengarkan 

ceramah guru. Hal ini menyebabkan beberapa siswa merasa pembelajaran 

Fiqih adalah pembelajaran yang jenuh dan membosankan. Agar hal tersebut 

tidak terjadi, maka guru harus pandai memilih metode yang akan digunakan 

dalam pembelajaran. 

Dari uraian diatasi jelaslah bahwa untuk mencapai tujuan dalam sebuah 

proses pembelajaran secara efektif dan efesien, maka guru harus mampu 

menciptakan sebuah lingkungan dan iklim pembelajaran yang kondusif yang 

dikemas melalui metode pembelajaran. 

 Dalam melakukan tinjauan pustaka, penulis menemukan skripsi yang 

berjudul “Hubungan Model pembelajaran Outdoor Learning terhadap Prestasi 

Belajar Siswa pada mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah 

Bojong sari Maleber Ciamis” karya Eka Hendrawan, Mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah Institut Agama Islam Darussalam (IAID) Ciamis tahun 2009. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode outdoor learning baik dan efektif 

untuk diterapkan pada mata pelajaran Aqidah Akhlaq. Judul ini memiliki 

persamaan dengan hal yang akan penulis teliti, yaitu tentang metode 

pembelajaran outdoor learning di Madrasah Tsanawiyah. Perbedaanya yaitu 

dalam metodologi penelitiannya, dalam hal ini menggunakan metodologi 

kuantitatif, sedangkan penulis menggunakan metode kualitatif.  

Penulis juga menemukan skripsi yang berjudul “Pengaruh penerapan 

Model Outdoor Learning Terhadap Minat Belajar Biologi Siswa Sekolah 

menengah Atas” karya Ragil Adiputra, Mahasiswa Fakultas Matematika dan 

Ilmu pengetahuan Alam Universitas Negeri Jakarta (UNJ) tahun 2010. Dari 

hasil penelitian dan pengujian hepotesis yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode outdoor learning 

di Taman Sains UNJ terhadap minat belajar Biologi siswa SMA Negeri 2 

Bekasi Pada Materi keanekaragaman hayati. Skripsi ini memiliki persamaan 

dengan yang penulis teliti, yaitu tentang metode outdoor learning. 
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Perbedaanya yaitu objek yang diteliti, jika dalam penelitian ini objeknya 

pelajaran Biologi, maka objek penelitian penulis adalah mata pelajaran fiqih, 

dalam metodologi penelitiannya, skripsi ini menggunakan metodologi 

kuantitatif, sedangkan penulis menggunakan metode kualitatif. 

Oleh karena itu, penulis bermaksud untuk  meneliti lebih jauh tentang 

proses pembelajaran agama, khusunya pada mata pelajaran Fiqih, dengan 

menggunakan metode outdoor learning. Alasan penulis meneliti pada 

pembelajaran fiqih, karena di sekolah tersebut terdapat pesantren, dimana 

sebagian besar siswa Mts Mathlaul Khaer Tasikmalaya tinggal dan menimba 

ilmu Agama di pesantren tersebut. Adapun cabang ilmu yang dipelajari di 

pesantren lebih dikhususkan pada pengakjian kitab kuning yang kebanyakan 

mengkaji bab fiqih.  

Berdasarkan penelitian diatas, tampak belum ada yang meneliti 

tentang pembelajaran Fiih dengan menggunakan metode outdoor learning 

terutama di Madrasah Tsanawiyah Mathlaul Khaer Cintapada Tasikmalaya. 

Atas dasar inilah maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “ IMPLEMENTASI METODE OUTDOOR LEARNING 

DALAM PEMBELAJARAN FIQIH (Penelitian di Madrasah Tsanawiyah 

Mathlaul Khaer Tasikmalaya)” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah dalam penelitian ini 

dapat di identifikasikan sebagai berikut: 

1. Implementasi metode outdoor learning dalam pembelajaran Fiqih 

2. Perbedaan metode sekolah alam, dengan outdoor learning 

3. Persamaan outdoor learning dengan praktikum/praktek 

4. Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru  Fiqih Mts Mathlaul Khaer 

Tasikmalaya dalam mengimplementasikan metode outdoor learning 
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C. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Agar penelitian terarah kepada masalah tertentu dan tidak terlalu luas 

pembahasannya, maka berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis 

membatasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Implementasi metode outdoor learning dalam pembelajaran Fiqih di 

MTS Mthlaul Khaer Tasikmalaya 

Setelah membatasi permasalahn di atas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

“Bagaimana implementasi metode outdoor learning dalam 

pembelajaran fiqih di MTs Mathlaul Khaer Tasikmalaya?” 

Atas dasar inilah, penulis bermaksud untuk menulis skripsi dengan 

judul “IMPLEMENTASI METODE OUTDOOR LEARNING DALAM 

PEMBELAJARAN FIQIH (penelitian di Madrasah Tsanawiyah Mathlaul 

Khaer Tasikmalaya)”  

D. Tujuan  Penelitian  

Sehubungan dengan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

Mengetahui implementasi metode outdoor learning pada 

pembelajran fiqih di MTs  Mathlaul Khaer Tasikmalaya 
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D. Manfaat Penelitian 

Dari perspektip teoritis, penelitian ini diharapkan berguna untuk 

menambah kekayaan teori-teori pembelajaran, khususnya teori-teori 

pembelajaran Ilmu Agama Islam. 

Sedangkan secara praktis di harapkan  berguna bagi para guru, 

khususnya guru  Fiqih dalam melaksanakan pembelajaran di Madrasah-

madrasah, khususnya di Madrasah Tsanawiyah 

E.  Sistematika Penulisan 

Penjabaran dari sistematika penjabaran tersebut adalah: 

1. BAB I: PENDAHULUAN 

Meliputi: Latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika 

penulisan. 

2. BAB II: KERANGKA BERFIKIR 

Meliputi: Kajian Teori yang meliputi: Model Pembelajaran Outdoor 

Learning, Pengertian Belajar dan Pembelajaran, Hakikat Proses Belajar 

Mengajar, Hakikat dan Tujuan Mata Pelajaran Fiqih, Pengertian dan 

tujuan Mata pelajaran Fiqih,  

BAB III: METODOLOGI PENULISAN 

Meliputi: Metodologi Penulisan yang Meliputi: Jenis Penelitian, Subyek 

Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Tehnik Pengumpulan Data, 

Tehnik Analisis Data 

 

. 

3. BAB IV: HASIL PENELITIAN 

Meliputi: Hasil Penelitian yang meliputi: Gambaran umum objek 

penulisan, Implementasi  metode Outdoor Learning dalam pembelajaran 

mata pelajaran  Fiqih di Mts Mathlaul Khaer, Hasil temuan 
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4. BAB V: 

Merupakan penutup dari pembahasan penelitian ini yang berisi kesimpulan 

dan saran/rekomendasi. 

 

Daftar Pustaka  

Lampiran Dokumen 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui observasi dan 

wawancara di lapangan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Implementasi metode outdoor learning pada pembelajaran fiqih sangat 

memilki banyak kelebihan. Metode outdoor learning juga bisa diterapkan pada 

pembelajaran lain, mislalnya yang sudah dilaksanakan di MTs Mathlaul Khaer 

yaitu pada mata pelajaran muhadastah. Hasil observasi langkah-langkah 

implementasi metode outdoor learning pada pembelajaran fiqih di Madrasah 

Tsanawiyah Mathlaul Khaer Tasikmalaya sudah sesuai dengan teori yang sudah 

sampaikan di Bab II. 

Sebagai hasil implementasi Metode outdoor learning dapat dilihat dari 

prestasi belajar siswa. Bahwa, dengan mengimplementasikan metode outdoor 

learning dalam pembelajaran Fiqih mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Hal itu dibenarkan oleh wali kelas IX dengan menjelaskan secara rinci daftar nilai 

kelas XI semester I tahun 2011/2012. Setelah penulis analisa, nilai rata-rata mata 

pelajaran fiqih yang diperoleh oleh siswa kelas IX MTs Mathlaul Khaer 

merupakan nilai tertinggai diantara nilai rata-rata mata pelajaran agama lainnya. 

nilai rata-rata mata pelajaran fiqih yang diperoleh siswa kelas IX MTs Mathlaul 

Khaer adalah 86,73 dapat dikategorikan Baik. Salahsatu faktor yang 

mempengaruhi prestasi siswa, karena pelajaran fiqih menggunakan metode 

outdoor learning. 
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B . Saran-saran. 

Sebagai bagian akhir dari karya ilmiah ini, penulis menyampaikan saran-

saran untuk semua pihak sekolah pada khususnya dan semua tenaga pendidikan 

pada umumnya, terutama untuk diri pribadi penulis, namun sebelum itu penulis 

akan mengingatkan bahwa keragaman metode yang digunakan oleh guru akan 

sangat berpengaruh pada kegiatan belajar mengajar para siswa. Jika setaip 

pertemuan menggunakan metode yang berbeda, maka akan tercipta pula suasana 

kegiatan belajar mengajar yang berbeda. Siswa pun tidak mudah bosan dan 

senantiasa mengikuti pelajaran dengan serius dan menyenangkan. Dukungan dari 

pihak lain seperti wali kelas, guru bimbingan konseling dan kepala madrasah 

sangat membantu untuk guru mata pelajaran yang menemukan kendala dalam 

proses belajar mengajar. Informasi atau latar belakang siswa yang tidak diketahui 

oleh guru mata pelajaran, bisa di dapat dari guru bimbingan konseling atau wali 

kelas. Adapun saran-saran penulis adalah sebagai berikut: 

 

1. Kepada Guru Fiqih  

  Guru Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Mathlaul Khaer Tasikmalaya 

merupakan saah satu guru yang hendaknya dalam menggunakan metode 

outdoor learning tidak harus terpaku pada materi yang ada di buku, tapi bisa 

mengembangkan alam atau lingkungan sebagai bahan ajar, agar siswa 

mendapatkan hasil dari kegiatan mengajar dan belajar yang mengesankan dan 

mudah diingat.  

 

2. Kepada Wali Kelas 

Saran penulis kepada wali kelas, hendalklah menjadi administrator dan 

sumber informasi bagi guru yang memiliki permasalahn dengan latar belakang 

siswa. Dengan mengetahui latar belakang dan karakter siswa, guru mata 

pelajaran akan lebih mudah dalam melakasanakn proses belajar mengajar. 
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3. Kepada Kepala Madrasah 

Kepala Madrasah sebagai supervisor pendidikan berfungsi untuk  

mendukung dan meningkatkan kemampuan para guru dalam pembelajaran. 

Dudukan dan apresiasi dari kepala madrasah sangatlah bermanfaat bagi para 

guru. Misalnya dengan mengadakan program guru terbaik pilihan siswa, hal 

itu bisa menjadi apresiasi yang sangat berharga bagi guru yang bersangkutan. 

Dengan pertimbangan nilai yang didapatkan oleh para siswa baik nilai harian, 

atau nilai ulangan ujian.  
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